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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis dampak pertambangan terhadap 

kerusakan lingkungan dan sosial ekonomi di Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan 

Selatan Tahun 2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keberadaan perusahaan pertambangan di Kabupaten Tabalong menimbulkan 

beberapa dampak negatif bagi lingkungan sekitar, seperti pencemaran air, polusi 

udara, terjadinya perubahan struktur lahan, rusaknya infrastruktur jalan, dan 

mengakibatkan kelangkaan keanekaragaman hayati.  

2. Keberadaan perusahaan pertambangan di Kabupaten Tabalong tidak begitu 

berdampak dalam membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Kesempatan kerja yang dirasakan masyarakat pada sektor pertambangan sangat 

kecil karena adanya kualifikasi tertentu agar dapat bekerja di perusahaan tambang. 

Selain itu, peluang masyarakat untuk berusaha disekitar area pertambangan cukup 

baik, namun tidak membawa perubahan yang signifikan terhadap keadaan 

ekonomi masyarakat secara menyeluruh.  

 

 



58 
 

 
 

3. Upaya yang telah dilakukan perusahaan pertambangan di wilayah Kabupaten 

Tabalong masih belum maksimal. Sejauh ini perusahaan pertambangan tidak 

bertindak secara langsung dalam pengelolaan atas kerusakan lingkungan 

pemukiman warga yang berada di areal pertambangan. Perusahaan pertambangan 

hanya memberikan dana kepada desa yang berada di sekitar areal pertambangan 

berupa CSR (Corporate Social Responsibility) akan tetapi tidak dirasakan secara 

merata oleh masyarakat yang terdampak dari aktivitas pertambangan. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, berikut merupakan saran yang diberikan peneliti:  

1. Diharapkan pemerintah pusat atau daerah Kabupaten Tabalong untuk 

memperketat perizinan usaha tambang dan menerapkan sanksi tegas terhadap 

perusahaan tambang yang tidak menaati peraturan. 

2. Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kepedulian terhadap ekonomi 

melalui program-program pemberdayaan masyarakat seperti melakukan 

pembinaan dan peningkatan skill, dan memprioritaskan pemuda/i lokal usia 

kerja untuk dipekerjakan di perusahaan. Selain itu perusahaan pertambangan 

diharapkan dapat berkomitmen dalam melaksanakan program beasiwa bagi 

pemuda dan pemudi lokal yang memiliki prestasi. 

3. Pengawasan yang ketat dari Dinas Lingkungan Hidup kepada setiap perusahaan 

pertambangan yang tidak melakukan praktik-praktik lingkungan yang baik  dan 

pengawasan yang ketat terhadap program CSR (Corporate Social 
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Responsibility). Berikut adalah beberapa hal yang biasanya diperhatikan dalam 

pengawasan tersebut: 

a. Pemenuhan Persyaratan Lingkungan: Dinas Lingkungan Hidup harus 

memastikan bahwa setiap perusahaan pertambangan memenuhi 

persyaratan lingkungan yang ditetapkan dalam peraturan dan undang-

undang yang berlaku. Persyaratan ini termasuk pengelolaan limbah, 

pengendalian polusi udara dan air, rehabilitasi lahan, pengelolaan 

sumber daya alam, dan lain-lain. 

b. Pengawasan Operasional: Dinas Lingkungan Hidup harus melakukan 

pengawasan terhadap operasional perusahaan pertambangan untuk 

memastikan bahwa kegiatan pertambangan dilakukan dengan cara yang 

sesuai dengan standar lingkungan yang ditetapkan. Mereka akan 

memantau kegiatan penambangan, pengolahan bahan tambang, 

transportasi, dan segala aktivitas lainnya yang dapat berdampak pada 

lingkungan. 

c. Pemantauan Emisi dan Pencemaran: Dinas Lingkungan Hidup harus 

memantau emisi gas buang, debu, dan bahan kimia berbahaya dari 

perusahaan pertambangan. Mereka akan memastikan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki sistem pengendalian polusi yang memadai dan bahwa 

emisi yang dihasilkan tetap berada dalam batas yang ditetapkan. 

Pengelolaan Limbah: Dinas Lingkungan Hidup akan memeriksa 

pengelolaan limbah dari perusahaan pertambangan. Mereka akan 
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memastikan bahwa limbah yang dihasilkan dikelola dengan benar, 

termasuk pemrosesan, pembuangan, dan pengolahan limbah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

d. Rehabilitasi Lahan: Setelah aktivitas pertambangan selesai, Dinas 

Lingkungan Hidup harus memantau upaya perusahaan pertambangan 

dalam merehabilitasi lahan yang terkena dampak. Mereka akan 

memastikan bahwa perusahaan mematuhi rencana rehabilitasi yang 

telah disetujui dan melakukan tindakan pemulihan yang diperlukan. 

4. Penelitian ini hanya menggambarkan mengenai fenomena dan pola yang terjadi 

terkait dengan dampak dari pertambangan terhadap kerusakan lingkungan, 

dampak ekonomi masyarakat dan bentuk pertanggungjawaban perusahaan. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai studi 

restorasi lingkungan dan penelitian terhadap praktik pertambangan yang 

berkelanjutan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan metode 

teknis analisi selain analisis interaktif agar dapat menggali lebih dalam dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak 

pertambangan terhadap kerusakan lingkungan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pertanyaan Wawancara Kepada Masyarakat 

 

 

 

Lampiran 

“Analisis Kualitatif Dampak Pertambangan Terhadap Kerusakan Lingkungan di 

Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2023 

(Studi pada 3 Perusahaan Tambang di Kabupaten Tabalong)” 

 

WAWANCARA PENELITIAN 

Identitas Responden : 

No. Responden :  

Nama    : .............................................................. 

Usia    : .............................................................. 

Jenis Kelamin   : 1.Pria   2. Wanita. 

Pekerjaan   : .............................................................. 

Alamat    : .............................................................. 

Status Tempat Tinggal : .............................................................. 

 

Pertanyaan Responden 

Lingkungan 

1. Apakah menurut bapak/ibu pertambangan memberi dampak pada kondisi lingkungan di 

sekitar tempat anda tinggal saat ini? 

a. Berdampak 

b. Cukup Berdampak 

c. Tidak berdampak 

2. Bagaimana kualitas lingkungan disekitar pemukiman anda sebelum adanya Tambang? 

a. Baik 

b. Sedang 

c. Buruk 

3. Bagaimana kualitas lingkungan disekitar pemukiman anda sesudah adanya Tambang? 

a. Baik 

b. Buruk 

c. Cukup 

4. Menurut bapak/ibu dampak apa saja yang terjadi pada lingkungan akibat dari adanya 

tambang di lingkungan sekitar tempat tinggal anda? 

a. Pencemaran udara dan air 

b. Pengrusakan habitat satwa liar 

c. Kerusakan hutan dan lahan pertanian 

d. Penurunan kualitas tanah dan kondisi jalan umum rusak 

e. Perubahan iklim dan cuaca dan terjadinya bencana alam seperti longsor dan banjir 
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Lampiran 2 Pertanyaan Wawancara Kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Tabalong 

Lampiran 

“Analisis Kualitatif Dampak Pertambangan Terhadap Kerusakan Lingkungan 

di Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2023 

(Studi pada 3 Perusahaan Tambang di Kabupaten Tabalong)” 

 

WAWANCARA PENELITIAN 

Identitas Narasumber : 

No. Narasumber :  

Nama Instansi  : .............................................................. 

Nama Narasumber  : .............................................................. 

Usia    : .............................................................. 

Jenis Kelamin   : 1.Pria   2. Wanita. 

Pangkat/Golongan  : .............................................................. 

Jabatan   : .............................................................. 

Lama Kerja   : .............................................................. 

 

Pertanyaan Narasumber 

1. Bagaimana pandangan pemerintah terkait keberadaan perusahaan 

pertambangan terhadap terhadap kondisi lingkungan di Kabupaten Tabalong? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

2. Aturan dan regulasi apa yang di tetapkan oleh pemerintah daerah terkait 

lingkungan kepada perusahaan tambang yang ada di kabupaten tabalong? 
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Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

3. Bagaimana pemerintah memastikan bahwa perusahaan tambang di Kabupaten 

Tabalong mematuhi aturan dan regulasi terkait lingkungan? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

4. Apa langkah-langkah yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi 

dampak negatif pertambangan terhadap lingkungan di Kabupaten Tabalong? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

5. Apakah perusahaan memberikan dampak positif bagi pendapatan atau 

perekonomian daerah? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

6. Apakah pemerintah melakukan kerjasama dengan perusahaan pertambangan 

untuk menyediakan lapangan pekerjaan bagi warga lokal di sekitar 

pertambangan? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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7. Bagaimana pemerintah berencana untuk mengawasi dan mengevaluasi 

dampak pertambangan terhadap lingkungan di Kabupaten Tabalong secara 

berkelanjutan? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

8. Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam pengawasan dampak 

pertambangan terhadap lingkungan? 

a. Baik 

b. Cukup 

c. Buruk 

9. Bagaimana upaya pemerintah untuk mempromosikan alternatif industri yang 

ramah lingkungan di Kabupaten Tabalong? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

10. Bagaimana penerapan sanksi yang diberikan oleh Pemerintah daerah terhadap 

perusahaan pertambangan yang tidak memenuhi persyaratan baik operasional 

ataupun prosedural? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Kesbangpol) Kabupaten Tabalong. 
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Lampiran 4 Dokumentasi dengan Narasumber di Desa Kaong Kecamatan Upau 

  

  

Lampiran 5 Dokumentasi denfan Narasumber di Desa Lok Batu, Kecamatan Haruai 
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Lampiran 6 Dokumentasi dengan Narasumber di Desa Maburai, Kecamatan Murung 

Pudak.  

   

 

Lampiran 7 Dokumentasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tabalong, 

Provinsi Kalimantan Selatan 
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Lampiran 8 Dokumentasi Lahan Bekas Galian Tambang 
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